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Antaratahun 1997 sampai 1998, Indonesia dan sebagian negara lainnya di kawasan Asia mengalami krisis
moneter yang dipicu oleh jatuh tempo utang luar negeri yang dimiliki oleh negara-negara tersebut. Hal ini
mengakibatkan kondisi perekonomian Indonesia mengalami goncangan yang hebat sehingga banyak
perusahaan dalam negeri yang mengalami kebangkrutan.

Pada tahun 2005 yang lalu, perusahaan-perusahaan dalam negeri kembali mengalami cobaan yang hebat
dengan adanya keputusan pemerintah untuk menaikkan tarif dasar listrik, harga BBM, (duakali dalam tahun
2005), dan peningkatan nilai inflasi dalam negeri yang mencapai 18 %.

PT. Wijaya Karya Intrade sebagal salah salah satu perusahaan manufaktur yang bergantung pada konsumen
mereka, terutama perusahaan pembuatan kendaraan bermotor, juga menerima dampak ketidak stabilan
ekonomi tersebut. Dampak dari kenaikan BBM dan nilai inflasi adalah berkurangnya kebutuhan masyarakat
terhadap kendaraan bermotor menyebabkan PT. Wijaya Karya Intrade sebagai salah satu perusahaan
pemasok suku cadang kendaraan bermotor mengalami kesulitan karena berkurangnya permintaan
pembuatan suku cadang tersebut dari para perusahaan pembuat kendaraan bermotor sehingga PT. Wijaya
Karya Intrade terpaksa harus bekerja dalam kondisi di bawah kondisi efisien.

Untuk mengatasi kondisi bekerjadi bawah kondis efisien ini maka PT. Wijaya Karya Intrade berusaha
untuk meningkatkan kinerja setiap bagian yang ada dalam kerangka supply chain. Kaya akhir ini berusaha
untuk menganaiisis sejauh mana PT. WKI, terutama unit bisnis P3, telah melakukan peningkatan dalam
kegiatan usahanya yang dapat meningkatkan kualitas dan nilai produk yang dibuat di pabrik P3.

Dari hasil analisis yang dilakukan, penulis menemukan ada beberapa hal yang masih perlu diperbaiki agar
unit bisnis P3 dapat memberikan hasil yang maksimal bagi para konsumennya. Beberapa hal tersebut antara
lain adalah belum diterapkannya teknologi informasi yang tepat, perencanaan tingkat inventori yang belum
tepat, defisiensi dalam proses produksi, dan SCM yang belum terintegrasi.

Dari hal-hal yang telah disebutkan diatas maka penulis dapat mengusulkan beberapa hal sebagai solusi dari
masalah yang ada. Solusi-solusi yang dapat diterapkan adalah sebagai berikut :

1.Pengembangan penerapan teknologi informasi yang sebaiknya dimulai dalarn waktu yang dekat sebagai
tindakan pencegahan untuk menanggulangi peningkatan perrnintaan yang kemungkinan akan terjadi.
2.Peningkatan efisiensi proses produksi dengan perencanaan yang lebih diperhitungkan dengan lebih
seksama dan proses desain cetakan yang lebih akurat sehingga mengurangi delay dalam produksi.
3.Perencanaan tingkat inventori dengan manual reorder point method sehingga diharapkan tidak akan terjadi
lagi kekurangan bahan bake di tengah-tengah proses produksi yang akan menambah biaya lembur maupun
sub kontrak.

4.SCM yang terintegrasi akan terwujud pada unit bisnis P3 apabila ada komunikasi yang lebih mendalam
antara unit bisnis P3 baik dengan para suppliernya maupun dengan para konsumennya.
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